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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual

Tanda dan

keputihan:

a. Berwarna selain bening
atau putih susu, misalnya
kuning, hijau, abu-abu,
atau kecoklatan.

b. Berbau tidak sedap, amis
menyengat, atau busuk.

c. Teksturnya berubah
menjadi terlalu encer atau
terlalu kental.

d. Menimbulkan rasa gatal,

gejala

Keputihan
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Penyebab Keputihan

-

nyeri, atau perih pada area
vagina.

T

aktor yang mempengaruhi
Vulva Hygiene:
1. Faktor intrinsik = adalah
sifat bawaan atau bawaan
dari diri seseorang, seperti
tingkat pendidikan, tingkat

emosi, citra diri, jenis
kelamin, dan lain-lain.

2. Faktor eksternal, vyaitu
lingkungan fisik, sosial,

budaya, ekonomi, politik,

v

Tanda dan gejala
/indikasi keputihan

A
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Pengetahuan

Prosedur Vulva Hygiene:
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Bersihkan alat kelamin

Cuci tangan 6 langkah

Bilas dengan air bersih.
Pencucian dengan larutan khusus
Perlu diperhatikan perawatan
Dianjurkan untuk mencukur
Pastikan permukaan vagina
dalam keadaan kering

Pakailah pakaian dalam dengan
bahan yang mudah menyerap
keringat

Konsultasikan ke Dokter jika
terjadi masalh

Dianjurkan konsumsi yogurt

: Variabel yang di teliti

dan lain-lain.  Karena
manusia cenderung
beradaptasi, maka faktor
lingkungan inilah  yang
menjadi faktor utama yang
mempengaruhi  perilaku
manusia dalam menjaga
kesehatan organ
reproduksi.
Keterangan :
.——» - :Penghubung

:Variabel yang tidak di teliti

Penyebab Keputihan:
1.
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Infeksi yang dipicu oleh bakteri,
kuman, parasit, dan virus.
Gangguan abnormal

Hygiene yang buruk

Kurang gizi

Menderita  penyakit menular
(TBC, Diabetes Militus, dll)
Anemia

Perilaku menyimpang bebas
Penyakit ganas, atau penyakit
menular seksual.

!

Faktor-faktor yang mempengaruhi

keputihan:

1. Mengonsumsi pil KB dan obat
kortikosteroid.

2. Menderita penyakit diabetes.

3. Berhubungan seksual tanpa kondom
dan sering berganti pasangan.

4. Memiliki daya tahan tubuh lemah,
misalnya akibat penyakit HIV &
AIDS.

5. Mengalami iritasi di dalam atau
sekitar vagina.

6. Menipisnya dinding vagina akibat
menopause.

7. Terlalu sering membersihkan area
kewanitaan dengan sabun yang
mengandung parfum dan sabun
antiseptik.

8. Kurangnya  pengetahuan  vulva
hygiene.

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Hubungan Pengetahuan Vulva Higyene Dengan
Indikasi Keputihan Pada Mahasiswi Keperawatan Angkatan 2024 Di

Asrama Putri
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Berdasarkan gambar 3.1 menjelaskan bahwa mahasiswi perlu
pengetahuan tentang kebersihan organ reproduksi seperti vulva higyene pada.
Pengetahuan vulva higyene merupakan pemahaman tentang kebersihan pada
organ reproduksi. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yakni: faktor
internal: usia dan faktor eksternal: pendidikan, pekerjaan, pengalaman, sumber
informasi, minat, lingkungan dan sosial budaya. Pengetahuan juga dikategorikan
baik, cukup dan kurang. Dampak dari kurangnya pengetahuan tentang vulva
higyene yakni pada resiko terjadinya infeksi. Demam dan daerah organ
resproduksi mengelurakan cairan putih. Faktor-faktor yang mempengaruhi
keputihan:Infeksi yang dipicu oleh bakteri, kuman, parasit, dan virus. , gangguan
abnormal, hygiene yang buruk, kurang gizi, menderita penyakit menular (TBC,
Diabetes Militus, dll), anemia, perilaku menyimpang bebas dan penyakit ganas,
atau penyakit menular seksual.

Hipotesis Penelitian

Menurut Nursalam (2019) hipotesis adalah jawaban sementara dari
rumusan masalah atau pertanyaan penelitian, dalam penelitian ini, hipotesis yang
digunakan adalah:
H: : Ada hubungan pengetahuan vulva higyene dengan indikasi keputihan pada

Mahasiswi Keperawatan Angkatan 2024 di Asrama Pultri



